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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui miskonsepsi siswa pada materi
evolusi sub-bab adaptasi menggunakan metode three tier test. Penelitian ini
dilaksanakan di Sekolah Menengah Pertama Plus Al-Hilal kota Banjar. Tahap
pembuatan Instrumen penelitian (instrumen kuisioner dan tes diagnostik three-tier
test). Metode yang peneliti gunakan dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif
dan pendekatan deskriptif kuantitatif. Analisis dilakukan terhadap jumlah dan
kategori dari hasil tes diagnosa terhadap responden penelitian dengan argument
fakta yang ada, dengan men?gambarkan keadaan subjek dan objek materi dan
dianalisis. Berdasarkan hasil data dan analisis dalam penelitian ini, dapat
disimpulkan sebagai barikut: 1) Miskonsepi yang dialami siswa dibagi ke dalam
tiga kategori yaitu pada Konsep Evolusi menurut Darwinian, Bukti Terjadinya
Evolusi, dan Mekanisme Evolusi. Mayoritas miskonsepi siswa terjadi pada
kategori Bukti Terjadinza Evolusi, yaitu siswa mengangiap bahwa evolusi hanya
sebuah teori yan% tidak didukung oleh bukti-bukti Iyang uat; dan 2) Faktor-faktor
?/ang berpengaruh terhadap miskonsepsi yang dialami oleh siswa terbagi menjadi
ima kategori, yaitu Prakonsepsi (10,5%), Buku (16,5%), Media Sosial (18,5%) dan
Cara Mengajar (6%).
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ABSTRACT

The purpose of this study was to find out students' misconceptions about the
evolution of the adaptation sub-chapter using the three tier test method. This
research was conducted at the Junior High School Plus Al-Hilal Banjar city. The
stage of making research instruments (questionnaire instruments and three-tier
test diagnostic tests). The method that the researcher uses in this research is
descriptive analysis and quantitative descriptive approach. The analysis was
carried out on the number and categories of diagnostic test results against
research respondents with the existing factual arguments, by describing the state
of the subject and material object and analyzed. Based on the results of the data
and analysis in this study, it can be concluded as follows: 1) The misconceptions
experienced by students are divided into three categories, namely the Darwinian
Concept of Evolution, Evidence of Evolution, and Evolutionary Mechanisms. The
majority of students’ misconceptions occur in the category of Evidence for
Evolution, namely students assume that evolution is only a theory that is not
supported by strong evidence; and 2) The factors that influence the
misconceptions experienced by students are divided into five categories, namely
Preconception (10.5%), Books (16.5%), Social Media (18.5%) and Teaching
Methods (6%).
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PENDAHULUAN

Evolusi diartikan sebagai perubahan. Teori evolusi yang mengangkat konsep descent with modification dan
natural selection untuk pertama kali dipopulerkan Charles Darwin (Adrianto, 2016). Evolusi menjelaskan tentang
perubahan yang terjadi pada suatu kelompok makhluk hidup. Adapun perubahan pada skala individu merupakan
perkembangan, dan tidak dikategorikan sebagai evolusi (Ashgar, 2013). Perubahan dalam populasi adalah
perubahan yang dapat diwariskan melalui materi genetik dari generasi ke generasi.

Teori evolusi Darwin hingga saat ini masih menjadi kontroversi diberbagai kalangan. Alasannya adalah
karena teori ini dianggap bertentangan dengan kepercayaan dan ajaran agama, khususnya pada konsep evolusi
manusia (Lucassen, 2014). Hal ini dibuktikan dengan berbagai hasil penelitian yang memperkuat hal tersebut
diantaranya adalah temuan penelitian yang dilakukan oleh Josef Glinka SVD dalam bukunya yang berjudul
‘Manusia Makhluk Sosial-Biologis’ (2008) yang menyatakan bahwa hingga saat ini komunitas kelompok Kristen
protestan mayoritas masih menolak teori evolusi karena bertentangan dengan pandangan kitab suci. Penelitian Josef
Glinka ini juga diperkuat kembali oleh temuan penelitian yang dilakukan oleh T. A. Helmi, et al (2019) yang
melakukan penelitian terhadap 33 responden mahasiswa pendidikan biologi dan 1 orang dosen, dan menemukan
bahwa 97% responden menyatakan bahwa mereka tidak mempercayai teori evolusi karena bertentangan dengan
keyakinan, namun akan tetap mengajarkan teori ini ketika menjadi guru di sekolah.

Pertentangan pendapat mengenai konsep evolusi dapat menyebabkan beberapa guru mengalami kesulitan
dalam mengajar, seperti menjelaskan asal-usul kehidupan khususnya evolusi manusia, hal ini sejalan dengan
pendapat Endrawati (2012). Kesulitan guru dalam menyampaikan materi evolusi dapat mempengaruhi pemahaman
siswa, dan membuat siswa mengalami miskonsepsi (Arikunto, 2013).

Miskonsepsi diartikan sebagai interpretasi yang keliru terhadap sebuah konsep. Hal ini sering ditemui
bahwa fakta dilapangan, berbagai level masyarakat mengalami hal ini terutama dengan konsep sains yang sangat
kontroversial, yakni evolusi (Chandramila, 2016). Maka peneliti tertarik untuk mengangkat tema miskonsepsi ini,
karena miskonsepsi pada teori evolusi akan membuat miskonsepsi tersebut berulang pada materi-materi biologi yang
lebih luas (Mayr, 2019:78). Adapun penyebab miskonsepsi yang telah diamatai oleh para peneliti sebelumnya dapat
berasal dari pengetahuan awal yang telah dimiliki oleh siswa atau yang disebut dengan prakonsepsi, tahap kognitif
siswa ynag belum sesuai dengan konsep yang telah dipelajari, kesalahan dana keterbatasan nalar yang dimiliki
siswa, buruknya kemampuan menangkap materi dan proses pemahamannya, dan tidak adanya minat siswa terhadap
materi yang diajarkan (Candramila, 2016). Pengetahuan awal yang dimiliki siswa berasal dari pengalaman dalam
kehidupan sehari-hari siswa, bahkan hal tersebut terbentuk sejak sebelum pendidikan formal sehingga membentuk
sebuah pengetahuan awal yang kompleks. Namun, pengetahuan awal yang didapat bisa benar bisa juga keliru karena
berbedanya pengalaman yang dialami oleh siswa. Hal ini sangat penting untuk dipahami karena kekliruan pada
pengetahua awal tersebut amat berpengaruh pada pemerolehan dan asimilasi siswa pada jenjang pendidikan yang
lebih tinggi.

Beberapa penelitian sebelumnya telah menemukan miskonsepsi pada materi evolusi, salah satunya
penelitian Adrianto (2016) bahwa di SMA Don Bosco Sanggau ditemukan 45% siswa yang mengalami miskonsepsi,
kemudian ditingkat universitas terdapat 61% siswa pendidikan biologi Universitas Tanjungpura (UNTAN) dan 64%
siswa pendidikan biologi Universitas Muhammadiyah Pontianak (UMP) juga mengalami hal yang sama
(Candramila, 2016). Miskonsepsi yang dialami siswa pada materi evolusi dapat diungkap melalui pemberian tes
diagnostik dengan tipe pilihan ganda tiga tingkat (three-tier test) (Endrawati, 2012). Kelebihan three-tier test sangat
efektif dalam menilai pemahaman siswa dibandingkan tes pilihan ganda konvensional. Three tier test dapat
membedakan antara siswa yang mengalami miskonsepsi (M), lack of knowledge (LK), error, dan memahami konsep
(MK) (Kaltakci & Nilufer, 2007). Hal ini disebabkan oleh persoalan mendasar dan sangat penting dilakukan pada
miskonsepsi yang dialami siswa ini adalah mengidentifikasi dan membedakan antara miskonsepsi dan tidak paham
konsep, karena jika tidak mengetahui perbedaannya akan sulit untuk mencari cara penanggulangannya (Tayubi,
2005). Oleh karena itu, peneliti menggunakan three tier test sebagai instrumen yang digunakan untuk
mengidentifikasi miskonsepsi siswa pada materi evolusi.

Hal ini menimbulkan keingintahuan peneliti untuk mengukur pemahaman siswa pada materi evolusi,
karena adanya miskonsepsi ini akan sangat menghambat proses asimilasi yang terjadi dalam diri siswa ynag
selanjutnya akan menghalangi pemahaman akan pelajaran biologi yang lebih luas (Kaltakci, 2010). Selain itu,
penelitian ini juga bertujuan untuk mengetahui miskonsepsi yang dialami siswa pada materi evolusi sehingga dapat
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dilakukan perbaikan dan perlakuan sesuai dengan miskonsepsi-miskonsepsi yang ditemukan, dengan demikian
miskonsepsi evolusi pada jenjang pendidikan berikutnya dapat dihindari.

KAJIAN TEORI

Konsepsi

Secara sederhana, konsepsi dapat diartikan sebagai pemahaman, pendapat (paham), rancangan yang telah
ada dalam pikiran (Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) (n.d), 2021). Tafsiran terhadap konsep inilah yang
disebut dengan konsepsi, pastilah sifatnya lebih subjektif, walaupun jelas konsepsi siswa tidak sama dengan
konsepsi para ahli, karena konsepsi para ahli lebih kompleks dan lebih rumit. Namun pemahaman yang selaras
dengan konsep inilah yang menjadi patokan dasar seseorang dianggap paham atau tidak mengenai cabang keilmuan
tertentu.

Pemahaman dalam sebuah konsep yang dimiliki oleh siswa tentu masing-masing sangat berbeda. Hal
tersebut terjadi karena berbagai faktor yang berpengaruh terhadap pribadi siswa itu sendiri, seperti faktor internal
yang berasal dari dalam diri, maupun eksternal atau yang berasal dari luar diri. Faktor internal tersebut dapat berupa
pengalaman, hasil/buah dari pengamatan yang dilakukan, kemampuan dalam berpikir serta kemampuan dalam
berbahasa. Sedangkan faktor eksternal yang berpengaruh pada siswa dapat berasal dari guru, buku ajar, serta sumber
lain yang mendukung perkenbangan siswa (Septian & Rani, 2018).

Selanjutnya, dalam proses pembelajaran biologi sendiri, pembentukan sebuah konsep yang hendak
diajarkan dinilai memiliki pengaruh yang amat penting. Hal tersebut disebabkan karena konsep serta seluruh hal
yang berkaitan dengan itu akan membentuk sebuah pemahaman peserta didik dalam materi pelajaran. Jika
pmebentukan sebuah konsep tidak sesuai dengan konsep yang valid dan telah teruji secara metodologi sains, maka
hal tersebut akan menghambat dalam proses belajar mengajar. Lebih jauh, hal ini tentu akan memiliki dampak pada
hasil belajar yang dimiliki siswa, misalnya jika diuji melalui tes maka nilai yang dihasilkan tentu diprediksi akan
rendah jika pemahaman peserta didik terhadap suatu konsep materi juga minim, minimnya pemahaman konsep
tersebut kemudian disebut dengan istilah miskonsepsi (Afidah, 2017).

Miskonsepsi

Miskonsepsi pemahaman yang tidak sesuai dengan konsep yang disepakati di lapangan, ilmiah dan diterima
dalam bidang yang terkait (Suparno, 2013). Dari titik ini, dapatlah kita memahami kata kunci yang begitu penting
tentang miskonsepsi, sebuah interpretasi keliru terhadap suatu konsep yang tidak akurat atau sejalan dengan konsep
yang diterima secara umum akan tetapi diyakini benar oleh orang yang mengalami miskonsepsi tersebut (Ventola,
2015). Banyak faktor penyebab terjadinya miskonsepsi, dimana faktor-faktor tersebut tidak ada yang sanagat
menonjol salah satunya, namun saling berkaitan. Beberapa hal tersebut adalah sebagai berikut: a) Kondisi
Siswa/Siswa, yang dimakud dengan kondisi disini adalah prakonsepsi siswa yang sudah didapat dan terbentuk
sebelumnya. Biasanya karena prakonsepsi yang keliru atau tidak lengkap, hal ini disebabkan belum kompleksnya
perkembangan kognitif siswa dalam konteks yang dipahami. Sehingga pemaknaan terhadap terhadap suatu konsep
tereduksi, bahkan beberapa kasus, dengan reduksi yang sangat signifikan dan jauh dari objektif; 2) Guru/Dosen,
Dosen juga dapatt menjadi pemicu miskonsepsi, bisa jadi karena kurang kompeten dalam bidang terkait atau dosen
yang sulit diajak dialog dua arah dengan siswa saat kegiatan belajar mengajar, sehingga prakonsepsi tidak
terkonfirmasi kekeliruannya; 3) Metode Mengajar, Metode mengajar atau belajar juga sedikitnya menjadi pemicu.
Misalnya saat pelajaran berlangsung tidak ada pertanyaan dan dialektika diruangan kelas, atau belajar melalui
sumber yang tidak kredibel; 4) Buku, Penggunaan Bahasa yang higly scientific biasanya menyulitkan siswa
untukmemahami konteks materi dalam suatu buku; dan 5) Konteks, Dalam hal ini penyebab umum terjadinya
miskonsepsi adalah penggunaan Bahasa sehari-hari, teman serta keyakinan dan dogma agama.

Dorongan utama dalam penelitian pendidikan sains selama tiga dekade terakhir telah banyak meneliti
miskonsepsi siswa dalam berbagai bidang studi. Istilah "miskonsepsi" telah diciptakan untuk menggambarkan
konsepsi alternatif, atau pandangan sains yang tidak konsisten dengan konsep yang saat ini diterima oleh kalangan
ilmuwan. Miskonsepsi siswa seringkali memiliki, hambatan untuk dapat mengakuisisi konsep-konsep ilmiah.
Miskonsepsi adalah bagian kesalahan dari sistem pengetahuan yang lebih besar yang melibatkan banyak konsep
yang saling terkait yang digunakan siswa untuk memahami pengalaman mereka. Siswa memegang miskonsepsi
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yang dikembangkan sebelum dan selama tahun-tahun awal sekolah mereka. Kesalahpahaman ini dapat diperparah
oleh guru atau buku teks pelajaran (Novitasari et al., 2019).

Miskonsepsi dapat pula dipahami sebagai kondisi ketidaksesuaian dalam cara menafsirkan suatu konsep
atau dengan kata lain menafsirkan suatu konsep secara berbeda dari konsep yang diberikan oleh para ahli dan
disepakati bersama. Kesalahpahaman juga disebut konsep misinterpretasi. Miskonsepsi didefinisikan sebagai
interpretasi konsep dalam pernyataan yang tidak dapat diterima secara ilmiah. Kesalahpahaman tersebut sangat kuat
dan tegas, seringkali sulit untuk dihilangkan pembelajaran informal. Miskonsepsi siswa yang kurang tertangani
dengan baik dapat mengganggu pemikiran siswa dalam menerima pengetahuan selanjutnya sehingga mengakibatkan
pembelajaran kurang optimal (Kumandas & Lane et al.,2019).

Tes Diagnostik Dan Three-Tier Test

Tes diagnostik adalah suatu metode untuk menguji kelemahan dan kesulitan pemahaman siswa terhadap
suatu materi, sehingga selanjutnya dapat diberikan perlakuan yang baik(Arikuto, 2013). Hal ini dipandang perlu,
dikarenakan harus diketahui oleh dosen, dimanakah letak miskonsepsi dari siswa. Tentunya ada kesulitan ketika saat
pembelajaran tidak ada sesi diskusi yang lebih jauh, dikarenakan singkanya waktu pembelajaran atau siswa yang
kurang begitu respon.Three-tier test adalah salah satu tes diagnostik untuk menganalisis miskonsepsi dan konsepsi
siswa mengenai suatu konsep tertentu. Pertanyaan pada tingkat pertama dalam instrument ini menanyakan konsep.
Pertanyaan pada tingkat kedua menanyakan tentang alasan yang dipilih pada tingkat pertama dan pertanyaan tingkat
ketiga menanyakan tingkat keyakinan siswa akan jawaban yang telah diberikan pada dua tingkat sebelumnya
(Kaltacki, 2010).

Kelebihan metode ini peneliti pilih karena metode ini jauh lebih efektif dari pada soal pilihan ganda. Three-
tier test memungkingkan penilaian dan diagnose apakah siswa mengalami miskonsepsi (M), Kurang
Pengetahuan(KP), eror atau memahami konsep (MK).Miskonsepsi dapat diidentifikasi dalam beberapa metode
seperti menggunakan instrumen tes diagnostik yang digunakan untuk mengidentifikasi miskonsepsi siswa adalah
instrumen Three-tier test. Three-tier test dianggap memiliki keunggulan dalam membedakan pemahaman siswa
yang lebih rendah dan siswa yang menghadapi kesalahan pemahaman atau miskonsepsi (Cetin & Omer, 2011).

Instrumen Three-tier test dapat mengidentifikasi pemahaman konsep siswa dan siswa tidak perlu melakukan
pengujian secara berulang. Selain itu, instrumen tes Three tier dapat membedakan bahwa siswa memahami konsep,
miskonsepsi, menebak-nebak (tidak memiliki kepercayaan diri), dan tidak memahami konsep. Instrumen Three-tier
test adalah yang digunakan pada tingkat kedua. Peserta tes masih diberikan alternatif jawaban dan terkadang peserta
tes hanya menebak-nebak dan sulit untuk mengetahui penyebab kesulitan yang dialami. Peneitian terahulu yang
dilakukan oleh Irwansyah et al. (2018) telah mengembangkan instrumen Three-tier test yang mampu
mengidentifikasi kesulitan siswa dalam belajar yaitu dengan menggunakan instru-men Three-tier test dengan alasan
terbuka. Penyusunan instrumen atau instrumen tes perlu dilakukan secara akurat berdasarkan aturan yang ditentukan
oleh pengukuran pendidikan dan kurikulum. Instrumen yang digunakan sebagai instrumen pengumpulan data harus
dilakukan uji validitas, selain untuk memperoleh saran dan perbaikan yang bertujuan untuk memberikan penilaian
melalui butir-butir dalam instrumen tersebut, uji validitas adalah cara untuk menguji suatu instrumen melalui
interpretasi skor tes berdasarkan tujuan penggunaan tes tersebut (Kamilah & Suwarna, 2016).

METODE

Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah Menengah Pertama Plus Al-Hilal kota Banjar. Tahap pembuatan
Instrumen penelitian (instrumen kuisioner dan tes diagnostik three-tier test). Metode yang peneliti gunakan dalam
penelitian ini adalah analisis deskriptif dan pendekatan deskriptif kuantitatif. Analisis dilakukan terhadap jumlah dan
kategori dari hasil tes diagnosa terhadap responden penelitian dengan argument fakta yang ada, dengan
menggambarkan keadaan subjek dan objek materi dan dianalisis.Populasi dalam penelitian ini adalah siswa SMP
Plus Al-Hilal kota Banjar yang telah mempelajari konsep evolusi. Sedangkan pemilihan sample yaitu siswa kelas 1X
SMP Plus Al-Hilal kota Banjar yang dipilih menggunakan metode sampel jenuh. Peneliti menggunakan data primer
dan sekunder, diantaranya: 1) Data primer, data yang didapat dari sumber asli. Yakni penelitian kelas 9 SMP Plus
Al-Hilalkota Banjar pada tahun 2021. Peneliti memilih responden pada level kelas ini karena sudah mendapatkan
materi evolusi dan hasil yang didapat kemungkinan bisa lebih maksimal; dan 2) Data sekunder, yaitu data tambahan
untuk mendukung data primer. Dalam penelitian ini data primer peneliti berasal dari guru pengampu mata pelajaran
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IPA dan buku peneliti lain dan dari kelompok Darwinian.Teknik analisis kualitatif-deskriptif yang peneliti dapatkan
dari data hasil kuisioner dan pengujian three-tier test digunakan untuk mendiagnosa dimanakah letak miskonsepsi
siswa. Untuk selanjutnya dianalisis untuk mengetahui faktor apa yang menyebabkan miskonsepsi tersebut, apakah
siswa mengalami miskonsepsi (M), Eror (E), Kurang Pengetahuan(KP) atau sudah memahami konsep (P).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Deskripsi Data Hasil Penelitian

Penelitian ini dilakukan di SMP Plus Al-Hilal tahun ajaran 2020/2021. Jumlah Siswa yang menjadi sampel
penelitian adalah 20 orang. Konsep evolusi yang digunakan dalam penelitian ini adalah evolusi Darwin, dengan
bukti dan mekanisme evolusi. Jumlah seluruh pertanyaan tentang evolusi terdiri dari 3 soal, bukti evolusi sebanyak 3
soal, dan mekanisme evolusi sebanyak 4 soal. Pada kategori Kurang Pemahaman (KP) yaitu kesalahpahaman yang
dialami oleh siswa yang dapat disebabkan oleh minimnya informasi, khususnya pada materi evolusi sehingga dalam
lembar penguian selalu menunjukan ketidakyakinan yang dialami oleh siswa. Selain itu, eror (E) dapat disebabkan
oleh ketidakseriusan siswa ketika mengerjakan lembar jawaban.

Hasil Tes Diagnosa untuk Menganalisis Miskonsepsi Siswa

Tes diagnosa digunakan untuk menguji kelemahan, atau kesalahan pemahaman siswa terhadap materi
evolusi, untuk selanjutnya dapat diketahui siapa saja yang mengalami miskonsepi dalam materi ini. Tes diagnosa ini
dilakukan dengan metode Three-tier test untuk menganalisis dan memberdakan apakah jawaban responden masuk
kategori Paham Konsep (P), Eror (E), Kurang Pengetahuan (KP) atau Miskonsespi (M). Three-tier test adalah salah
satu tes diagnostik uttuk menganalisis miskonsepsi dan konsepsi siswa mengenai suatu konsep tertentu. Pertanyaan
pada tingkat pertama dalam instrument ini menanyakan konsep. Pertanyaan pada tingkat kedua menanyakan tentang
alasan yang dipilih pada tingkat pertama dan pertanyaan tingkat ketiga menanyakan tingkat keyakinan siswa akan
jawaban yang telah diberikan pada dua tingkat sebelumnya.

Responden yang mengalami miskonsepi masuk ke dalam tahap selanjutnya, yaitu pemberian kuisioner guna
mengetahui penyebab miskonsepsi tersebut dapat terjadi. Sebaran data hasil jawaban responden disajikan dalam
tabel 1 sehingga didapatkan perhitungan hasil test diagnosa siswa berdasarkan kategori yang disajikan dalam tabel
dan gambar berikut:

Tabel 1. Persentase pemahaman siswa responden penelitian terhadap materi dalam soal tes diagnosa three-

tier test
. . Bukti :
Kategori Teori Evolusi Terjadinya Mekanisme | Tota Setiap Persentase
(Darwinian) - Evolusi i
Evolusi Kategori (x = Z—le()O%)
&N) i
Nomor Soal 14|10 |29 |3 |5|6|7]|8
Paham Konsep | 9 | 5 1 13|13 |-12|1]2 27 13,5%
Kurang 413 | 4 |al8|7|6|5[7]|7 55 27,5%
Pengetahuan
Eror - 3 5 4| 4 2 |5(414)|2 33 16,5%
Miskonsepsi 71911 |97 |8 19]|9|8|9 85 42,5%
Total Jawaban Keseluruhan (N,) 200 100%

Sumber: data diolah
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Gambar 1. Persentase pemahaman siswa responden penelitian terhadap materi dalam soal tes diagnosa three-tier
test

Berdasarkan data di atas, dapat diketahui bahwa jumlah responden dalam penelitian ini adalah 20 siswa,
dengan rata-rata setiap siswa mengalami miskonsepsi yang lebih tinggi dari 3 aspek lain yang diteliti, yaitu Kurang
Pengetahuan, Eror, dan Paham Konsep.

Berdasarkan data tersebut, dapat diketahui bahwa jawaban siswa yang masuk kategori Paham Konsep
memiliki persentase sebesar 13,5% dari total seluruh jawaban, sedangkan jawaban siswa yang masuk kategori Eror
memiliki persentase sebesar 16,6%. Selanjutnya siswa yang masuk kategori Kurang Pengetahuan (KP) memiliki
persentase sebesar 27,5%, dan jawaban siswa yang masuk dalam kategori Miskonsepsi memiliki persentase paling
tinggi, yaitu 42,5%. Hal ini menunjukan mayoritas jawaban siswa masuk dalam kategori miskonspsi dan seluruh
siswa mengalami miskonsepsi pada konsep tertentu.

Berdasarkan hasil data pada tabel 1 dan gambar 1 di atas, dapat diketahui bahwa pada soal nomor 1 Jumlah
jawaban yang masuk kategori Paham Konsep responden total adalah 45%, jawaban yang masuk kategori Kurang
Pengetahuan (KP)sebesar 0%, nilai Erorsebesar 20%, dan nilai Miskonsepsi sebesar 35% dari total seluruh jawaban.
Sedangkan nilai tertinggi pada soal nomor 4 adalah yang masuk kategori miskonsepsi yaitu 45%, pada jawaban yang
masuk kategori Paham Konsep dengan nilai 25% dan nilai untuk kategori Kurang Pengetahuan dan Eror mendapat
nilai sama yaitu 10%. Pada soal nomor 10, nilai tertinggi yaitu Miskonsepsi senilai 50%%, mayoritas siswa
mengalami Miskonsepsi (M).

Pada tipe jenis soal Bukti Terjadinya Evolusi, pada soal nomor 2, mayoritas responden (45%) mengalami
miskonsepsi. Selanjutnya pada soal nomor 9, mayoritas responden (40%) mengalami Kurang Pengetahuan (KP), dan
nilai terendah yaitu 5% responden yang Paham Konsep dan nilai 20% jawaban masuk kategori Eror serta 20% dari
total seluruh jawaban. Pada pertanyaan nomor 3, mayoritas responden mengalami miskonsepsi yaitu 40%,
sedangkan 35% responden mengalami Kurang Pengetahuan (KP)dan sisanya (15%) responden telah memahami
konsep materi yang diberikan dan 10% jawaban responden yang masuk kategori Eror.

Pada soal nomor 5, sebagian besar responden (45%) mengalami miskonsepsi, sebanyak 30% jawaban
responden masuk kategori Kurang Pengetahuan (KP) dan Eror sebesar 25%, dan tidak ada jawaban responden yang
masuk kategori Paham Konsep.

Pada pertanyaan nomor 6, sebagian besar (45%) responden mengalami Miskonsepsi terhadap materi. Begitu
juga dengan pertanyaan nomor 7, responden yang mengalami Miskonsepsi sebanyak 40% dan responden yang
memahami konsep hanya 5%. Selanjutnya pada pertanyaan nomor 8, sebagian besar responden mengalami
Miskonsepsi, yaitu 45%, dan hanya 10% jawaban responden yang masuk kategori Paham Konsep dan Eror,
sedangkan sisanya (35%) jawaban responden masuk kategori Kurang Pengetahuan (KP).

Secara keseluruhan, mayoritas siswa mengalami miskonsepsi yaitu sebanyak 42,5% jawaban responden,
Paham Konsep menjadi kategori paling rendah, dengan persentase sebesar 13,5%, selanjutnya kategori Kurang
Pengetahuan (KP) memiliki jumlah persentase sebesar 27,5%.

Berdasarkan data di atas, dapat diketahui bahwa siswa mengalami banyak misonsepsi. Pada konsep evolusi
mayoritas siswa mengalami miskonsepsi pada soal nomor 1, mayoritas siswa menyangka bahwa evolusi hanya
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terjadi pada masa lalu, dan berlaku bagi makhluk hidup yang ada pada masa lalu saja. Dugaan tentang evolusi ini
disebabkan mereka tidak melihat ada makhluk yang berubah kemnali pda masa kini. Selain itu, 50% siswa
menjawab bahwa evolusi tidak pernah terjadi, hal ini disebabkan mereka menyangkan bahwa teori evolusi belum
terbukti kebenarannya dan hal ini dapat dilihat karena teori ini masih dipertentangkan di mana-mana.

Pada soal nomor 4, 45% siswa menyangka bahwa organisme yang mampu bertahan terhadap seleksi alam
adalah organisme yang paling kuat, mereka sadar bahwa seleksi alam memang benar-benar terjad, hal ini dapat
diihat secara empiris ketika pandemi Covid-19. Seleksi alam benar-benar terjadi, namun kebanayakan siswa belum
memahami mekanisme, tujuan, dan sebab tejadinya seleksi alam ini.

Miskonsepi tertinggi yang dialami siswa terjadi pada soal nomor 3, yaitu tentang evolusi manusia. Siswa
menyangka bahwa Manusia modern yang ada sekarang adalah hasil evolusi simpanse pada zaman purba karena
kekurangan yang ada pada jenis kera disempurnakan melalui proses evolusi menjadi manusia dalam kodisi yang
lebih baik. Sedangkan 40% siswa menyangka bahwa Manusia modern yang ada sekarang adalah hasil evolusi
simpanse pada zaman purba, namun kemiripan tersebut tidak beraitan satu sama lain.

Faktor Penyebab Miskonsepsi Siswa dalam Materi Evolusi

Kuisioner dibagikan pada bulan November 2021, jumlah siswa yang menjadi responden adalah 20 orang dan
1 guru pengampu Mata Pelajaran IPA, 20 siswa terebut dipilih karena semua siswa mengalami miskonsepsi saat
mengisi tes diagnosa, sehingga didapatkan persentase kategori penyebab miskonsepsi pada siswa yang disajikan
dalam tabel 2 dan gambar 2 berikut ini:

Persentase
Kategori >N Nt (x= %v_ltv x100%)

Prakonsepsi 45 200 22,5%

Latarbelakang Keluarga 21 200 10,5%

Buku 33 200 16,5%

Media Sosial 37 200 18,5%
Cara Mengajar 12 200 6%
Konteks 52 200 26%

Total 100%

Sumber: data diolah
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Gambar 2. Persentase penyebab miskonsepi siswa

Berdasarkan hasil kuisioner yang dilakukan kepada siswa dan guru pengampu mata pelajaran IPA di SMP
Plus Al-Hilal, dapat diketahui bahwa penyebab miskonsepsi paling banyak dialami siswa adalah prakonsepsi dan
pengaruh media sosial, kemudian diikuti oleh pengalaman pribadi dan teman diskusi yang masih keliru, pra konsepsi
ini dibentuk oleh lingkungan keluarga yang biasanya kurang terbuka terhadap literasi sains, dan dogma agama yang
mengakar menjadi masalah utama guru dalam mngajarkan teori evolusi yang dianggap bertentangan dengan nilai
yang telah diajarkan oleh agama. Selain itu, cara mengajar guru juga menjadi salah satu faktor yang menyebabkan
miskonsepsi yang dialami oleh siswa. Sedangkan konteks dipengaruhi oleh diskusi antar teman atau tentang
ketertarikan siswa terhadap materi yang sedang diajarkan, atau dapat juga dipahami sebagai minat dan bakat siswa
dalam mata pelajaran biologi.

Berdasarkan data di atas, dapat diketahui bahwa Prakonsepsi berpengaruh sebesar 22,5% dalam menjadi
faktor yang berpengaruh terhadap miskonsepsi siswa, cara mengajar guru berpengaruh sebesar 6%, sedangkan Buku
berpengaruh sebesar 16,5%, Latarbelakang Keluarga berpengaruh sebesar 10,5% dan selanjutnya Media Sosial
menjadi salah satu faktor yang sangat berpengaruh terhadap miskonsepsi siswa dengan angka mencapai 18,5%. Dan
faktor yang sangat berpengaruh terhadap terjadinya miskonsepsi siswa adalah faktor konteks, dengan persentase
mencapai 26%, dengan kata lain penyebab utama terjadinya miskonsepsi karena siswa memiliki teman diskusi yang
sama-sama tidak memahami materi dan siswa cenderung untuk tidak peduli karena tidak memiliki ketertarikan
terhadap materi biologi evolusi.

Pembahasan

Miskonsepsi dapat menyebabkan kesalahan yang akan mempengaruhi pemahaman siswa terus menerus
hingga dewasa. Dalam penelitian ini siswa masih keliru memahami evolusi, khususnya tentang 3 hal, yaitu: a) Teori
evolusi Darwin; b) Bukti Evolusi; dan c) Mekanisme Evolusi.

Berdasarkan hasil analisa yang dilakukan, ditemukan 3 kesalahan siswa yang menganggap bahwa keragaman
hanya terjadi pada organisme yang berasal dari spesies yang berbeda, pada bagian teori evolusi Darwin. Faktanya,
tidak ada spesies pun yang kembar yang sama. Bahkan pada kasus kembar identik, masih terdapat sekitar 0,1%
DNA-nya berbeda satu sama lain. Artinya, terdapat variasi antar organisme meski dalam satu spesies yang sama.

Kedua, siswa beranggapan bahwa konsep analogi adalah mekanisme evolusi yang dilakukan oleh organisme
itu sendiri. Miskonsepsi ini terjadi pada bagian mekanisme evolusi. Siswa mayoritas menjawab bahwa hewan seperti
kumbang kupu-kupu, dan jenis burung memiliki kondisi morfologis sayap yang mirip guna bertahan hidup dan
beradaptasi dengan lingkungan mereka yang baru. Namun faktanya, proses evolusi terjadi secara acak tanpa tujuan
spesifik tertentu. Dengan kata lain, jika proses tersebut dapat dikendalikan oleh organisme, maka tidak akan ada
kepunahan bagi spesies.

Berbagai perdebatan juga sangat berpengaruh terhadap pemahaman siswa. Dalam era teknologi yang
berkembang ini siswa mendapati banyak perdebatan tentang evolusi di grup-grup Facebook misalnya. Serangan
argumen Kkreasionis biasanya mengarah pada evolusi manusia yang dianggap tidak mungkin terjadi. Pada tingkat
pemahaman ini, siswa lebih banyak menerima perdebatan yang tidak memiliki referensi valid dan cenderung tidak
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scientific. Perdebatan yang terjadi di media sosial tersebut tidak memilki data dan cenderung melibatkan agama
sebagai dasar pijakan argumen. Sedangkan pemahaman adalah kuci bagi pembelajaran, namun siswa sering
mengalami kesulitan dalam praktiknya. Berikut adalah penjelasan tentang miskonsepi yang tepat dari ilmuwan
beraliran Darwinian tentang kesalahpahan yang telah diteliti.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil data dan analisis dalam penelitian ini, dapat disimpulkan sebagai barikut: 1) Miskonsepi
yang dialami siswa dibagi ke dalam tiga kategori yaitu pada Konsep Evolusi menurut Darwinian, Bukti Terjadinya
Evolusi, dan Mekanisme Evolusi. Mayoritas miskonsepi siswa terjadi pada kategori Bukti Terjadinya Evolusi, yaitu
siswa menganggap bahwa evolusi hanya sebuah teori yang tidak didukung oleh bukti-bukti yang kuat; dan 2)
Faktor-faktor yang berpengaruh terhadap miskonsepsi yang dialami oleh siswa terbagi menjadi lima kategori, yaitu
Prakonsepsi, yang berpengaruh sebesar 22,5%, Latar belakang eluarga memiliki pengaruh sebesar 10,5%, Buku
memiliki pengaruh 16,5%, Selanjutnya media sosial berpengaruh lebih tinggi, yaitu 18,5% dan Cara Mengajar
memiliki pengaruh sebesar 6%. Sedangkan faktor Konteks memiliki pengaruh tertinggi yaitu sebesar 26%. Tidak
adanya minat siswa dan teman diskusi yang keliru menjadi faktor utama siswa mengalami miskonsepsi.
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